BAB 111

HADIS-HADIS TENTANG 'ANIDAH
DALAM KUTUBUS-SITTAH

A. Biografi masing-masing penyusun Kutubus-3ittah

Agar lebih mendalam pembehasan ini, maks ada baik
nya jika dalam bab ini dikemukakan satu persatu mengenai
riwayat hidup masing-masing penyusun Kutubus-3ittah yang

perinciannya sebagai berikut
1. Imam Bukhary.( 194 - 256 H ).

Nama dan tempat kelahirannya,

Nama lengkapnya adalah, Abu 'Abdillah Muhamm -
mad bin Isma'il bin Ibrahim bin al Mugirah bin Bardig
bah al-Ju'fi, al Bukhary.( M. Ajjaj al Khatib, 1975b:
¥t Y

Beliau adalah seorang 'ulama hadis yang sangat
masyhur, kelahiran Bukhafa, suatu kota di Uzbekistan,
wilayah Uni Soviyet, yang merupakan simpang jalan an-
tara Rusia, Persi, Hindia dan Tiongkok, Beliau lebih
terken:l dengan nama Bukhary (putera daerah FBukhara).
Beliau dilshirken setelah selesai slat Jum'at, 13 Sya
wal 194 4. ( 810 M. ). Seorang mu@addigin yeng jarang
tandingannya ini, sangat wara', sedikit makan, banyak
membaca al-Qur'an, siang maupun malam, serta gemar se

kali berbuat kebajikan kepada murid-muridnya.
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Nenek moyang boliau‘yvng bernzma al-lugirah
bin Bardizbah, konon adalzh seorang Majusi yang ke-
mudi»» menyatakan keislamannya di hadapan wali kota
yang bernama al-Yaman bin Ahnas al-Ju'fy, yang ka-
rena inilah yang kemudian beliau dinasabkan dengan
al-Ju'fy atas dasar wala-ul Islam( fat?tr Rahman, -

1987; : 327 )i

Perhatian dan pengalamannya dalam bidang hadis.,

Sejak usia kira-kira 10 tahun, ia sud:h mulai
tekun menghafal @adiﬁ dari beberapa imam, Fareno se
mangat dan cintanya menuntut ilmu,,maka sejak kecil
ia sudah dapat menghafal dengan baik beberaps tuli -
san pora imam besar.( M. Ajjaj al Khatib, 1975b:%11)

Dalam rangka rihlah untuk mencari hadis, be-
liau merantau ke negeri Syam, Me§ir, Jazirah sampai-
dua kali, ke Basrah empat kali, ke Hijaz bermukim e-
nam tahun, ke Bagdad dan Kufah bersoma-sama para ah-
1i hadis lainnya, sampai berkali-kali.( Hasbi As Sid
diegy, 1973b : 171 ).

Pengalaman beliau ketika kunjungannya ke Pag-
dad yang pertama kalinya, para 'ulama Baédad berse -
pakat untuk menguji 'nlama muda yang mulai menanjak
namanya ini dalam hal kecermatannya menghubungkan
sanad dengan matan. Dengan cara mengacak matan dan
sanad, mereka yang terdiri dari 10 orang penguji, sa-

tu demi satu mereka menany:ik:n 10 hadis yang telah
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mereka persiapkan, Akan ts&api dengan cermat dan be-
nar al Bukhary membenahinya, sehingga pada akhirnya
semua 'ulama' yang hadir sama tercengang dan terpak-
sa harus mengakui keunggulan al Bukhary.( Muhammad -

Mahfuz At Tarmusy, tt.: 21).

Berkat kecakapan, ketekunan serta ketelitian-
nya dalam hadis itu, sehingga ia menjadi Imamul Mus-
limin dalam @adis dan mendapat gelar Amirul Mu'minin
dalam hadis.,Di samping itu ia terkenal sebagai orang
yang sabar, serta wara' ibadahnya.( H. Ahmad  Usman,

1982 : 64 ).

Guru-guru dan murid-muridnya.

Al-Bukhary memperoleh hadis dari beberapa la-
fiz, antara lain Maky bin Tbrahim, Abdullah bin 'Us-
man al Marwazy, Abdullah bin Musa al Abbasi, Abu 'A-

sim As-Syaibany, dan Muhammad bin Abdullah al Ansary.

'"Wlama ‘'ulama besar yang pernah mengambil ha
di; dari beliau, antara lain; Imam Muslim, Abu Zur -

'ah, At Turmuzy, Ibnu Khuzaimah dan An Nasaiy.(Fat -

hur Rahman, 1987 : %28).

Karya-karyanya.

Al Bukhary mempunyai banyak karangan yang me-
nunjukkan ketinggian ilmunya. Di antaranya ialah;Qa-

dayas Sahaba Wat Tabi'in, Al Tarikhl Kabir, Al Tari-
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kkhul Ausat, At-Tarikhul Saéir, Al Adabul Mufred, Al-
Al-lira'ah Khalfalimén, Al-Jami'ul Kabir, Al Musna -
dul Kabir, At-Tafsirul Kabir dan Al Jami'us @ahi@,ya
itu salah satu kitabnya yang paling bermanfaat dan
yang paling tinggi nilainya. ( gasbi Ag—giddiqy,1'73

b : 171 ).

Tanggal wafatnya,

Beliau wafat pada malam sabtu selesal salat-
Isya', tepat pada malam ‘'idul Fitri tahun 252 11 (870
1.) dan dikebumikan sehabis salat guhur di khartank,
suatu kampung tidak jauh dari kota Saomarkand.(Fathwvr

Rahman, 1987 : 329).

Imam Muslim,

Nama dan kelahirannya,

Nama lengkapnya ialah, Abul Husain Muslim hin
Al-Hajjaj Al- usyairy.Beliuu dinisbatkan kepada Nisa
bury karena beliau adalah putera Kkelahiran Nisabur,
pada tahun 204 H.( 820 M ), yakni kota kecil di ne-
geri Iran bagian Timur Laut, Peliau juga dinisbatkan
kepada nenek moyangnya Jusyair bin.Ka'ab bin Rabi'ah
bin Sa'sa'ah suatu keluarga bangsawan besar.( Fathur

Rahman, 1987 : 330) .
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Perhatiannya dalam ilmu hadis.

Sejak usia kecil ia sudah mulai menuntut ilmu,
Ia suka pergi ke berbagai negeri lain untuk mempelaja-
ri ilmu hadis. Diantara tempat-tempat yang pernah di-
datanginya itu ialah; Irak, Hijaz, Sjah dan Mesir.( H.

" Almad Usman, 1982 : 68).

Beliau adalah seorang muhaddisin, hafiz lagi sa
ngat terpercaja, Beliau terkenal sebégai seorang 'ula-
ma' yang suka bepgrgian mencari hadis, beliau kunjungi
kota Khurasan untuk berguru kepada Yahya bin Yahya dan
Ishag bin Rahawaih, didatanginya kota Ray untuk - bela-
jar hadis kepada Muhammad bin Mahran, Abu Hassan dan
lain-lainnya, di Irak ditemuinya Ibnu Hanbal, Abdullah
bin Maslamah daﬁ selainnya, di Hijaz ditemuinya Yazid-
bin Mansur dan Abu Mas'ad, di Mesir beliau berguru ke-
pada ‘Amir a1 Séwad, Harmalah bin Yahya dan kepada *U-

lama' lain, ( FPathur-Rahman, 1987 : 330 ).

Guru-guru dan murid-muridnya,

Selain yang disebutkan di atas, masih banyak pa
ra ulama lain yang menjadi gurunya, seperti, Qatadah ib
nu Sa'id,.al Qa'naby,-lsma'il bin Abu Uwais, . Muhammad
bin al Musanna, Muhammad bin Rumhi dan lain-lainnya.(Fat

hur Rahman, 1887 : 330).
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Hadis-hadisnya diriwayotkan olch segolongan be-
sar dori imam-imam hadis di masanya. Di antaranya, Abu
Hatim Ar Ragzy, Musa bin Harun, Ahmad Ibnu Salamah, At-

Turmuéy dan lain lain, (Hasbi As Siddiqy, 1973b : 172)

Karya-karyanya,

Dalam bidang'ﬁadi§, beli~n banyak menyumbangkan
hasil karyanya kepadsa ummat Islam, Kitab ga@i@ Muslim,
merupalkan bukti nyata yang menunjuickan ketinggian il-
munya, kiteb itu sangat baik tertibnya, yang meringkas-
kan jalon-jalan hadis sambil menunjukkan kepada perbe-

dan-perbedaan lafaz. ( Hasbi Ais siddiqy, 1973t : 172).

Jumbur 'ulama mengakui, bahwa gahih Bukhary ada
dah- = sesahih sahih kitab hadis dan sebesar-besar pem
beri faidah, sedang $api@ Muslim adalah secermat-cer-
mat isnadnya dan sekurang-kurang perulangannya, sebab

sebuah @adis yang beliau letakkan pada satu bab,tidak

lagi ditaruh pada bab lain,

Selain kitab Sahih Muslim, karya belisu yang -

~lain adalah diantaranya; Musnadul Kabir, Al Jami'ul -
Kabir, Kitabul 'Illal Wa Kitabuhu Anhamil Muhaddisin,
Kitabut Tamyiz, Kitabu Man Laisalahu Illa Rawin  Wa-
hidun, Xitabut Tabagatut Tabi'in, dan £itabul Muhad -

ramin. ( Fathur Rahman, 1987 : 331 ).
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Tanggal wafatnya..

Beliau wafat pada hori Minggu, bulan Rajab,ta-
hun 261 H. (875 M.), dan dikebumikan pada hari Senin,

di Naisabur. ( Pathur Rahman, 1987 : 331 ).

Imam Abu Daud ( 202 - 275 H. )

Nama dan kelahirannya

Beliau adalah Sulaiman Ibnu 'Asy'asy Ibnnu Is-
haqg al As'ady As Sijistany, seorang hafiz terkemuka.Ia
mempunyai kemampuan menghafal yang kuat, Beliau lahir

pada tahun 202 H. ( Hasbi As Siddigy, 1973b : 173).

Nama beliau dinisbatkan kepada tempat kelashiran
nya, yaitu Sijistan sebush tempat yang terletak antara

Iran dan Afganistan.( Fathur Rahman, 1987 : 331 ),

Beliau juga suka melawat ke berbagai kota un-
tuk mencari ilmu, Beliau menulis hadig yang diriwayat
kan oleh 'ulama' Irak, Mesir, Syam dan Khurasan.(@as-

bi As giddﬁqy, 1973b : 173).

Pujian para 'ulama terhadapnya.

Para 'ulama telah sepakat menetapkan beliau se
bagai hafiz yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah,
mu@addigin yang terpercaya, wara' dan mempunyai pema-
haman yang tajam, baik dalam ilmu @adig mauvpun lainnya

( Fathur Rahman, 1987 : 332 ¥s



Al-Malkim berkata:"Abw . Daud adalah ahli hodis 23

o -

masanya tanpa ada bantahan, Beliau mendengar hadis di-

Megir, Hi jas, 3yam, Xufah, Ba?rah dan Yhurasani( Hasbi
A@-?id&fqy, 19779, 173 ).
-

.-"Ll-ITha?tu:.lby berpendapat; bahwa tidak adz susu -~
nzn kitsb ilu agama setara dengan kitéb Sunan Avu Da=-
ud, Seluruh manusia dari aliran-aliran yang berteda-be-
da depat menerimanya. Cukuplabh kircnya bahwa wamat ti

dak perlu mengadakan persepaxkatan untuk . mcningralkun -

sebuch hudispun dori kitab i-i”.(Fat@ur Rugmﬂn,1373 :

Ibrchim Al-Harbi berkata:"ilepada Abu Daud telzh
dilunakkan hadis, seperti dilunakkan besi kepada UWabi

Daud",( Hasbi As Siddiqy, 197%b : 174 ).

Guru-guru dan murid-muridnya,

Beliau memperoleh hadis deri banyak guru, anta-
ra lain Sulaiman bin Harb, Usﬁan bin Abu Syaibah, Al-
Qa'naby dan Abu Walid At Tayalisy.(Pathur Rahman, 1987
-

'ulowe ‘ulama yang pernah mengambil hadis da-
ri padnnya, antars lain puteranys sendiri Abdullah, An
Nasa'iy, At-Turmuzy, Abu Awwansh, 'Ali bin Abdus Samad

‘dan Ahmad bin Muhammad bin Harun.(Fathur Rahman, 1947:

s

51 0)
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Xarya-karyanya,

Kitab-kitab hasil karyanya banyak sekali, teru-
tama dalam soal @adi§ dan ilmu agama pada umumnya, Fe-
nulis belum memperoleh keterangan mengenai berapa ba-
nyak serta nama-ncma kitab yong merupakan hasil karya-
nya, Akan tetapi setidak-tidaknya penulis bisa menun -
jukkan satu kitab hasil karyanya yang terbesar, ialah

kitab Sunan yang kemudian terkcnal dengan nama Sunan

Abu Daud,

Abu Daud mengaku telah mendengar @adig dari Ra-
sulullah saw, sebanyak 500.000 buzh. Dari jumlah itu
beliau seleksi dan ditulis daolam kitab Sunennya seba -
nyak 4.800 buzh., Beliau berkata: "Says tida; meletakkan
sebuah padig yang telah disepakati orang banyak untuk
ditinggalkinnya. Saya Jjelaskan dalam kitab tersebut ni-
lainya dengan §a@ip, semi §a@i?, mendekati §a@i@, dan
jika dalam kitab saya tersebut terdapat @adi? yang sa-

ngat lemah saya jelaskan®, (Fathur Rahman, 1987 :332).

Déri buah karangan yang terkenal itu menjadikan
beliau sebagai seorang tokoh yang mempunyai nama bailk,
berjasa serta dikagumi oleh para cendikiawan lainnya,
Kebanyakan para 'ulama memujinya sedemikian tinggi,se-
hingga pars 'ulams menyatakan bahwa kitab Sunan Abu Da
ud menduduki tempat yang pertama setelah A@-@a@iﬁaiﬁi.

( M, Ajjaj Al-Khatib, 1975b : 321 ).
jaj i



Tanggal wafatnya.

Beliau fafat pada teaun 275 H. ( 889 M.) di Bas-

rah,( Fathur Rahman, 1987 : 333 ).

4. Imam At-Turmuzy,

Nama dan kelahirannya.

Nama lengkapny:s adalah Abil Isa Muhommad  bin -
.Isabin Surah At-Turmuzy, dilahirkan di dusun Bujdari,
sebush desa Tirmiz dekat sungal Jaihan sebelah utara

Iran tahun 209 H, ( H, Ahmad Usmon, 1982 :75 ).

Ada yang mengatakan, beliau dilahirkan dikota
tersebut pada bulan Zul Hijjsh tohun 200 H ( 824 M.).
Imam Bukhary don Imam Turmu%y, keduanya sedcerah, se-
bab Bukhara dan Turmuz -itu adalah satu dazerah dari da

% » -~ -
erah Waraun-Nahar,( Fathur Rahman, 1987 : 333%).
* - .

Perhatiannyo dalam iluu hadis,

Seperti 'ulama ‘ulama Kenamaan lasinnya, At Tur-
muéy sejak usia kecil sudah suka mempelajsri berbagai-
macam 1lmu, Belizw suka merantan ke doerah-doerah lain
untuk menau:.ah pengetahuuan. Karena berkat ketekunannya
dalam mempelajari ilmu, menjadikan dia terkenal dikala-
ngan tokoh-tokoh lainnya.( H. Ahmad Usman, 1982 : 73).
Banyak deeruh-daerah lain yang didatanginya, diantara-

nya, Irak, Hijas, Khurasan dan lain lain,



Guru-guru don murid-muridnya,

Reliau menerim: hndis dori 'uloma-'ulama  yang
kenamaan, Diantaranya Jutaibah ibnu Sa'id, Ishag bin
Musa, Mahmud Ibnu éailan, Said bin Abdurrahmen, Mu-
hammad itinu Basyar, 'Ali bin Hajar, Ahmad bin Mani' -

dan Al Dukhary.

Danyak par:s 'ulama yang meriwayatkan @:dignjﬂ.
Diantaranya, Muhammad bin Ahmad bin Na@hub al Ea?bu—
by yang meriwayatkan Al Jami' dari padanyz, Abu amid
Ahmad bin Abdullah al Marwazy, Al Haisam bin tulaib
Asy-Syasji dan Muhammad bin Munzir,(Hasbi As 3iddisy,

19730 ; 174).

Karya-karyanya,

Selnin dikenal sebagai seorang imam yang kokoh
dan kusat hafalaanya, iz juga seorang yang zuhud serta
wara', Ta mempunyal reputasi yang cukup baik dalam ke
hidupannya di tengsh-tengah masyarakat., Dengan tokoh-
tokoh lainnya At-Turmuzy sering mengadakan tukar in -
formasi mengenai berbagai hal, (dH. Ahmad Usman, 1982:

74) .

Salah satu kitab karangoannya yang terkenal da-
lam bidang hadis ialzh kitab Al-Jami'yeang < kemudian
terkenal dengan nama Sunan At-Tirmizy. Beliau . juga

v

mengarang kitab yang bernama 'Ilalul Hadis,
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Mengenai kitab sunanly?ng mernpakan hasil kar-
yanya itu, selanjutaya At-Turmuzy memberilkan komcntar
dengan katua~-katanga :"Saya mengarané kitab ini duon sa
ya bacakan kepada 'ulama -'ulama Hijaz, Irak,dan Xhu
rasan, mereka sama rela mendengarkannya, dan barang -
siapa menyimpon kitab ini digrumahnya;nispaya seolah-
0lah dirumchnya ada Nabi yang berbicara®,(M.Ajinj Al=
Khatib, 1975b, 323 ).

Para 'ulama telah mensyarahkan Sunan it Turnuy
di antarenya Abu Bakar bin Al 'Arabi, Jalaluddin As-
Suyuti, Ibnmu Rajab Al Hanbeli dan lain 1:in.( Mustefa

As-3iba'i,1961: 508).

Tanggal wafatnya.

At Purmuzy wafat di Turmué, malsm Senin, 13 Ra
Jab tshun 279 H. dalam usia 70 taohun.(H. Ahmud Usman,

1982 : T5).

Imam An-Nasa'iy.

Nama dan kelahirannya.

Nama lengkapnya adalah Syaikhul Islam Abu Abdur
Rahman Ahmad bin Syu'aib bin 'Ali Al-Yhurcsani An Nasa
'iy. (4. Ahmad Usman, 1982 : 75).

Nama beliau dinisbatkan kepada kots tempat be -

liau dilehirkan, Beliau dilshirkan pada tehun 215 H,
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di kota Nasa yang termasuk wilayoh Khurasan, (Fathur-

y 354).

Rahman, 1987 :

Perhatiannya dalam bidang hadis,
Pada waktu usianya yang relatif muda, beliau
sudah bonyzk belajer hadis., Dia banyak mempelajari

hadis dari para 'ulama besar di zamannysa, Pada usia
@ ]

13,

15 tahun, ia sudah -‘dapat menghafal banyak had

Dalam rangka rihloh mencari hadis, beliau per

Hi jaz, Irak, Mesir, Sysm dan Jazirah, akhirnya

gi ke
B2 + 75).

dia tinggnal di Mesir.( M. Ahmad Usman, 1€

Seorang muhaddis putera Ilasa yong terkenal
pintar, wora', hafiz lagi taqwa ini, menilih negara
Mesir sebagai tempat untuk bermukim dalam menyiarkan
hadis kepada masyarakat,(Fathur Rahman, 1987 : 3%34).

Menurut Az Zahaby, bzhwa An Nasa'iy lebih ha-
fiz deripada Imam Muslim, Sunannya adalah merupakan
Sunan yang paling sedikit hadis dz'ifnya,(Hasbi As -

siddiqy, 1973b 173);

Guru-guru dan murid-muridnya.
dori Ishag _ibnu . Raha-

= (1

Beliou menerima hadi

waihi, Abu Daud As Sijistany, Mahmud bin Gailann Ju-
taibsgh Ibnu Satid, Ali ibnu Xhasran dan lain-lain,
Diantara 'ulama yang meriwayatkan @adis da-

ri padanya, ialah Ad Dailamy, Abul Qasim At Tabrany
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dan Muhammad bin Harun bin Syu'aib,.(Hasbi As Siddiagy,

19736 ¢ 173).

Karya-karyanya.

Imam An Nasa'iy telah mengarang 15 kitab yang
membahas tentang hadis dan 'ulumul @adfg. Dari seki-
an banyak karangahnya.itu silah satu diantaranya ia-
lah As-Sunan. Kitab inilah yang paling tcrkenal di-

antara kitab karangannya yang lain,

Beliau memberi nama kitabnya itu dengan As Su-
nan Al Kubra, yang akhirnya terkenal dengan noma Su-
nan An Nasa'iy. Atas perintah dari Amir Ar Ramlah,ma
ka An Nasa'iy bérusaha menyeleksi kitab sunannya,ke-
mudian dihimpunnya hadig-hadis yang pilihan lalu di-
beri nama Al —Mujfaba'( pilihan ). (Fat@ur Raﬁman,

1987 : 334-335 ).

Tanggal wafatnya.

Beliau keluar deri Mesir pada bulan zul Na'=
dah tshun 302 H, dan wafat di kota Ramlah di negeri
Palestina pada hari Senin 13 Safar tahun 30% H, je-
nazahnya dikebumikan di Baitul Magdis.(M. Ajjaj Al-
Khatib, 1975 : 326.)

Menurut pendapat lain, beliau wafat di Mekah,
yakni di saat ia mendapat percobaan di Damsyik, me-

minta supaya dibawa ke Mekah, sampai beliau wafat



dan dikebumikan di suatu témpat antara Safa dan Mar-

wa, (Pathur Rahman, 1987 : 355 )4

6., Imam Ibnu Majah,

Nama dan kelahirannya.

Tbnu Majah, adalah nama nenek moyang yang ber-
asai dari kota Qazwin, salah satu kota di Iran, Nama
lengkap Imam @adig vang terkenal dengan sebutan nenek-
nya ini, ialah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu-
Majah Al Rafi'i Al Qazwiny, Beliau dilshirkan di Qaz-
win pada tahun 207 H. (824 M.). (Muhammad Ibnu Alwy Al

laliki Al Hasany, tt : 84).

Perhatiannya terhadap ilmu hadis,

Ibnu Majah termasuk seorang tokoh yang gemar se
kali mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan, Di-
saat uvsia remaja, beliau sudah menuntut ilmu ke ber -
bagal daerah seperti ke Irék, Hi jaz, Mesir, Syam,Bas-
rah, Rey, Kufah dan Bagdad. (Hasbi As Siddiqy, 1973b
175).

Guru-guru dan murid-muridnya.

Ibnu Majah bertemu dengan banyak guru dan men-
dengarkan hadis-hadis dari imem-imem di zamennya, se-
perti Muhammad bin Abdillah bin Numair dan yang . se-

- tingkat dengannya. ( H, Ahmad Usman, 1982 : 77).
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Murid-murid beliau diantaranya i.luh, Ibnu Si-

buwaihi, Muhominad ibnu Abu Isa As-3Safzr, Ishag bin Iv

hamnad, 'Ali ibnu Ibrahim ibnu 3alomah ol ‘attan, Ah=
- . 4 -
mad ibnu Ibrahim dan Sulesiman ibnu Yazid.( Hasbi Ads-

siddiqy, 1973b : 175 ).

Karya-kKaryanya,

Ibmi Majah telsh banysk mengarang lkitab yeng
cukup bermutu. Beliau mengarang uwitsb tafsir, %arig,
dan Tarikh,Xitab yang paling terkenal dari hasil lka-
rangannyn inlah As-Sunan yang disusun senurut bab Fi-

gh seperti keadaan As Sahihaini { Pukhari dan Fuslinm).

( M. Ajjaj al Fhatib, 1975b : 327 ).

Kitab Sunan yang kemudian téerkenal dengan no.-
ma Sunan Ibnu Majah ini, m rupakan salh satu dori i-
tab Sunan yeng empat. Dalam Sunan ini banyak terdapot

hoedis d='if, bahkan tidak sedikit yang munkar,

Ttulah sebalmya, maka sebagion 'ulama mutagad-
dimin memandang, bahwa kitab Muwatta' Imam Malik men-
dudulii sebagai kitab pokok Kelima, bukan Sunun Ibnu -

Majuh, ( Pathure 2alman, 1927 : 175 ).

o

Tanggal walatnya.

Belizu wafat hari Jelasa, IZulan Ramadan, tahun

273 H. (887 M.). (Hasbi As 3iddiaqy, 127%b. 175).
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B, Pendapat 'ulama tentang ‘Agiqah.

1. Pengertian 'agigah,

- Ibnu Majah menjelaskan dalam kitzeb Sunannya; "Al-
'Agigah berarti "bulu" atau "raﬁbut" anak yang baru la-
hir. Maksudnya, ialah sembelihan yang disembelih berhu -
bung lahirnya séorang anak". ( Ibnu Majah, Jilid 11, tt

1057 ). |

Pengarang kitab Mukhtar As-Sihah mengatakan: "Al-
'Agigah atau Al-'Igqah® adalah rambut makhluk yang ba-
ru dilahirkan, baik manusia atau binatang. Dinamai pula
daripadanya binatang yang disembelih untuk anak yang ba-
ru lahir pada hari keseminggunya. (Sayyid Sabiq, Alih Da

hasa, Kamaluddin HM.,1987 : 151).

Pengarang kitab An Nihayah 7i &aribil ﬁadzg Wal -
Asar juga mengatakan : "Agigah adalah, sembelihan yang-
disembelih karena anak yang baru lahir. Al-'agqu menurut
arti yang asal berarti; membelah at.u memotong, .. sedang
binatang yang disembelih itﬁ dinamakan ‘agigah karena di
belah atau dipotong lehernya. Sebagian lain berpendapat,
bahwa arti 'agigah itu ditujukan kepada rambut anak atau
rambut binatang. Az Zamshsyary menjadikan rambut sebagai
kata asal kemudian kambing diambil daripadanya.(Ibnu A-

Biw, Ji¥dd 221, £ & 297).

Setelah diperhatikan beberapa pengertian 'agigah
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yong dikemukakan oleh para *ulema di atas, sebenarnya
perbedaannyu hanya terletak pada baguimana mereka me-
ngartikan menurut kata yang asal. Akan tetapi toh pa-
da akhirnya mereka sepakat untuk mecngartiken, Lahwa
yang sebenarnys dimaksud dengan 'aginah adalah bina-
tang yong disembelih oleh korena seorang anak yang ba

ru lahir,

2. Hukum 'agiqah,

Para 'ulama berselisih pend pat menrenai hukum
'agigah, Diantara mereka ada yang mengatalkan wajib,
ada juga diantasranya yang mengatakan sunat saja, dan
bahkan ada pula yang mengatakan tidak wajib dan tidak

sunat.

Mereka yang mengatakan 'aginah itu wajib, dian-
taranya adalah; Al Hasan Al Tasry dan Daud Az Zshiri.
(4sy Syavkany, Jilid 1%, tt : 149),

Pendapat mereka didasarkan pada lahirnya perin-

tah "sembelihlah" dalam sabda Rasulullah -

"\-SJK.'.Il ﬂ.—l.ﬁl}-lﬂ._‘l_‘lj LJW‘)—E J._ﬁli_é &.3-..4_.._.9..& l.:".ﬁ____‘l(':_...q
o Lk oY% )
\ gl omarl &b g
"Beserta anak laki-laki itu ada 'agiqahnya, ma-
ka tumpahkanlah atasnya darah (sembelihlah atasnya)
dan hindarkan deripadanya kotoran.(Al Bukhary,Ji-

lid 111, tt : 304).
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Pendapat mereka jugs didosarkan pada hadis Nabi
yang berbunyi :
. i \ T
({'_s‘l"""”‘}""—]‘ blij.Mj 6,........1., U'J—“;'J
"Anak yang baru lahir itu menjadi rungguhan snam
pui disembelih.baginya (‘agigah) pada hari yang ke-
tujuh(dari heri kelahirannya), dan di hari itu juga

hendaklah dicukur rambutnya dan diberi nama, ( At-Tur
muzy, Jilid 111, tt : 36).

Yang dimaksud dengan "menjadi rungguhan', yaitu
sebagaimana rungguhan yang harus ditebus dengan memba-
yar hutang, begitu pula si anak harus ditebus dengan -

disembelihnya 'agigah. (Sulaimar Rasyid, 1976 : 452).

Sementara Jumhur 'Ulama'’ berpendarat,bahwa 'a-
gigah tidak wajiB hukumnya melainkankan hanys sunat,
(Asy Syaukany, Jilid 1X, tt : 150). Pendapat mereka di-
dasarkan pada hadis Nabi :
olble r}Lﬁ!.“- O GL“...'.;.:_JJ a.J_.Jj S &j_....___l__fo‘ L__.‘__:a-1 i

"Barang siapa yang suka anaknya disucikan, maka

lakukanlah ('agiqah ), buat anak laki-laki dua ekor-

kambing yang sama (usia), dan buat anak perempuan;
seekor kambing¥( An Nasa'iy, Jilid V1, t%t : 145).

Keterangan dari @édzq yeng ketiga di atas, mem-
berikan pilihan untuk berbuat yang berarti tidak wajib,
tetapi mengalihkan perintah dari wajib kepada sunat,

Menganai @adig yang ketiga di atas, sungguhpun
diantara rawi-rawinya éda yaﬂg.hﬂrn&ma *Amru hin  Syu-

'aib yang dipandang lemah oleh sebaginn 'lUlama hadi?,
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tetepi mereka memakalnya harja sebagai penerangan bagil
dua.hadig yang bisa diartikan dengan arti wajib dan de
ngan arti sunnat, meskipun beratnya ada kepada wajib ;
tambah pula, sepanjang riwayat, memang tidak ada riwa-
yat dari para sahabat yong mewajibkannya, sedang para
*Ulanma' dari zaman dahulu hingpa sekarang menganggap,

bahwo 'agigah itu hanya sunnat saja.(A. Hasan, 1985, -

Jilid 1131 ¢ 1293 ).

Hanya terdapat dua riwayat, yeitu Hasan Al PBas-
ry dan Daud Az %ahiry yang berpendapat 'agiqah itu wa-
jib, malahan ada yang berkata bahwa 'agigah tidak wa-
jib dan tidak sunnat, seperti pendapat Abu Hanifah dan

lain-lainnya, (Asy Syaukany, tt, Jilid 1X : 150).

Hukum agigah adalah hukum yang berlaku untuk
durban, hanyz untuk 'agiqah tidak diperbolehkan ber-
-.gabung, Sehubungan dengan. hal iniﬁastaiany berkata da-
lam Sahih Bukhary: "Dan 'agigah sama halnya déngan qur
ban dalam semua hukﬁmnya, baik mengenai jenisnya mau -
pun usianya, kesejahteraan tubuhnya, yang lebih utama,
niatnya, memakan dan menyedekashkannya.( Majlis Terting-
gi Urusan KLeisloman Mesir, 1987 : 244)

Kebanyakan para ‘'ulama berpendapat, bahwa semua
binatang yang dapat dijadikan qurbar, yaitu unta, sapi,
kerbau, kaﬁbing dan domba dapat pula dijadikan binatang
tagingah.

Sedahg mazhab Maliki berpendapat, bahwa binatang
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Jagigah itu kambing dan domba. mereka tidak menyebut

binatang lainnya.(Proyek Pembinaan dan Sarana Perguru-

an Tinggi Agama Islam, tt, Jilid 1 : 500).

Dasar hukum pendapat ini adalah perbuatan Rasu-
lullah sebagaimana dalam hadis
r_J___...) a-__u_.l.FA.U|U_Lo LlJ‘-dj_MJ Ge s J s o g et
C oS ot S e WU ) ey L s
"Dari Tbnu 'Abbas iz berkata: Rasulullah Jaw,
telah mengaqiqahkan (cucu belinu) Hasan dan Husain mo-
sing-masing dua ekor kambing kibasy.(An Nasdiy, Jilid-

Vi1, : 147).

Pendapat Malik yang berbeda dengan 'ulain: lain
ini,‘kirnnyu masih dapat dikompromikan , yaitu bina-
tang ‘aqiqah yang paling haik-ialnh kambing; sesuai
dengan perbuatan Rasul, dalam pada itu boleh pula di-
jadikan binatang 'agiqah, yaitu semua binatang yang

boleh dijadilkan binatang qurban,

3, Bilangan 'aqgqingah yang disembelih.

Heﬁurut pendapat yang masyhur, yang lebih utama
untuk anak laki-laki disembelihkan dua ekor . kambing
( domba) yang mifip dan sama wnurnya, den untuk anak
perempuan satu ekor. (Sayyid Sabiq, Alih Bahasa, Kama-

luddin A Marzuki, 1987, Jilid X131 : 152).

Dasar hukum pendapat ini adalah hadis dari Umnu
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Kurz al Ka'biyah berkata : Aku pernah mendengar Rasu -

lullah saw. bersabda :
Blee i, b d¥ g o) B, Loty ¢ dadl e

"Untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang mi -
rip, dan untuk anak perempuan satu ekor"(Ibnu Majah,tt,

Jilid.1ll : 1056).

Namun demikian ada Jjuga pendapat yang memboleh-
kan satu ekor domba untuk anak laki-laki., Pendapat ini
didasarkan pada perbuatan Rasulullah. yang pernzh meng-
'ajiqahkan Hasan dan Husain, sepertl pada hadis :
oy el pe e e pe WV s, o) Gl ol o

2
( J;1J slaby, ) el Sl S L ae U1 s
"Dari Ibnu 'Abbas: Sesungguhnya Rasulullah Saw,

mengagigahkan Uasan dan Husain masing-musing satu elor
. . B

kambing.( Abu Daud, tt, Jilid 11 : 96 ).

4, . Waktu penyembelihan

Menurut pendapat yang puling ga@i@,_buhwa pe =
nyembelihan d;lnngsungkan pédw hari ketujuh dari kela-
hiran anak. Sedahg jika tidak memungkinkan, meka ada -
pendapat yang uemperbolehkan untuk disembelih pada hari
ke empatbelas, Dan bils masih tidak memungkinkan, maka
pada hari ke duwapuluh satu., Dan jika yang demikian ma-
sih juga tidak memungkinkan, maka pada kapan saja,
(Sayyid Sabig, Alih Bahasa, Xamaluddin A, Marzuki, Ji-
1lid X111 ¢ 152).

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam

[ .
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Baihagy, dikatakan
[ - . - s o - 1
( ettty )
o )

"*Agigah itu disembelih pada hari yong ke tujuh,
ke empatbelas atau ke duwapuluh satu"( Al Faihagy, tt,-

Jilid 1X : 303 ).

Hadis ini dipandang lemah oleh sebagian 'ulome
hmdi?. Akan tetapi karena tidak ada satu perintah yang
pasfi tentang waktu, maka mereka memperbolehkan untuk
dikerjakan di waktu yang disebutkan itu. Aken tetapi se
baiknya hendaknya dikerjakan pada hari yang ke {ujuhnyn

" dan Jangan sampai lewat hari yang ke duapuluh s . tu.

Apabila térjadi waktu yang bersamaan antara qui-
ban dan 'aqgigah, maka mazhab Hanbali berpendapat: "Apa-
bila hari gqurban dan hari tagiqah jatuh pada hari yang
sama, maka culkuplah sgtu sembelihan untuknya. Seperti
halnya bila hari Raya 'Id jatuh pads hari Jum'at, maka
disunnotkan mandi untuk salah satunya. (Sayyid Sabig, -

Alih Bahasa, Xamaluddin A Marzuki, 1987, Jilid X111:152).

6, Memberi nama dan mencukur.

Sebuah hadis dari Samurah ia berkata
( oylo 4ol “‘JJ_) — JJ—JHJ 8d oAy s Lo 9

"Rasululloh Saw. bersabda: "Setiap anak tcrﬁagﬁi
dengan 'agiqshnya, yang disembelih untuknya pada ha-
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ri ketujuh, diwaktu itu ia diberi nama dandi cukur
rambutnya.( Abu Daud, tt, Jilid 11 : 95).

Mengenai ucapan "seti:p an2k itu lersadai dengan
'agigahnya", Ahmad bin Hanbal berpendapat, bohwa jika se
seorang meninggal dunia selagi masih kecil dan belum di-
'agigahkan, maka ia tak akan dapat membérikan syafaat ba

gi kedua orang tuanya. (Asy Syoukany, tt, Jilid 1X:150).

Sebogian 'ulema lagi ada yung mengatakan ;"Anak ~
itu tergadai dengan 'agigahnya", dengan m: kna bahwa ia
tak dapat diberi nama dan dicukur rombutnya, kecusli se-
telah menyembelihnya. (Maelis tertinggi Urusan Yeislaman
Mesir, 1987 : 244),

Dari @adi@ tersebut di atas terdapat petunjul bah-
wa waktu 'agigah ifu ialah pada uheri ke tujuh dori kela -
hiranuya, den jika ia luput dilakukan sesudah hori ke tu—
Juh, maka gugurlah jika bayi itu meninggal sebelumnya,

Dalam per&ataan "di waktu itu ia diberi namat , ter-

dapat petunjuk bahwa disunatkan memberi nama yang baik ke~

pada bayi itu dan mencukur rambutnya ﬁada hari ke tujuh,.

Bunyi hadis-hadis 'agiqah.

Sebagaimana telah dijelaskan pada uraian di muka,
bahwa hu&LSuhdd]S 'agiqah yang hendak diteliti dalam skrip
si ini, pLﬂU]lS hanya membatasi sebelas he dls yoang diam -

bil dari al IIutubus Sittah kccuali 3shih Muslim, Penulis
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sengaja tidak mcmasukkan.kitdb %a@ib fuslim untuk di-
teliti, karena sejauh pemeriksaan yﬁng penulis lakuken,
ternyata dalam kitab $a@ih Muslim sama sekali tidak
terdapat hadi§ yaﬁg membicarakan tentang mesalah ‘agi-

qah,

Di bawah ini akan penulis kemukakan bunyi hadis-

hadis tentang 'agiqah sebagaimana dimaksud, dengan pe-~
- ¢ N -

rincian sebagai berikut

Hadis pertama.

3 *Lﬂ..)j -)J__...A:._f 6J-L__.,D-.3f_:.ﬁlj+;ia‘-n_.~_.9 ‘ru: L;.I_AJ‘.\L...._:

Artinya; "Telah bercerita kepadalku Ishaj bin He-
sr, telah bercerita kepadaku Abu Usamah ia berkata :
Telah bercerita kepadaku Buraid bin Abu Purdah dari
Abu Musa Ra. berkata : Aku telah mendapat kelahiran
seorang anak, lalu aku mendatangi Rasulullzh Saw. ke-
mudian beliau memberi nama Ibrahim, kemudian beliau
mencetaki langit-langit mulutnya derngan kurma dan ia
do'akan anak itu supaya berbahagia,(Al Pukhary, tt,
Jilid 111 : 303). '

Hadis lkedua.

o ) rl i L g bl gl 3 o JUCCS. TSRO B % CH B O
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" Artinya;"Telah bercerita kepada lkami Ishaq bin
Nasr, telah bercerita kepada kami Abu Usamah,telah
bercerita kepada kami Hisyam bin 'Urwah, dari ayah
nya, dari Asma' binti Abu Bakr Ra. Sesungguhnya As
ma' telah mengandung Abdullah bin Abu Az Zubair di
Mekah, ia berkata: Aku telah keluar (hijrah)sedang
aku dalam keadaan hamil (yang hampir melahirkan),
Kemudian setelah sampai di Madinah, aku singgah di
(Mas jid) Quba', kemudian aku membawa anakku kepada
Rasulullah Saw,. dan aku meletakkan kepangkuannya,
lalu beliau meminta kurma kemudian beliau menyuapi
ke dalam mulutnya, Maka mula-mula yang masuk keda-
lam perutnya adalah air liur Rasulullah, kemudian
beliau mencetaki ke langit-langit mulutnya dengan
kurma, lalu beliau mendo'akan padanya agar selamat
dan bohagia, Dan dia adalah anak pertama yang la-
hir dalam Islam, kemudian mereka sangat berbahagia
karena pernah dikatakan kepada mereka bahwasannya-
orang Yahudi telah mensihir kamu, maka kamu +tidak
akan punya anak",( Al Bukhary, tt, Jilid 111:50%).

Dari kedua hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari tersebut, terdapat petunjuk, bzhwa salah satu-
diantara sunnah Nabi terhadap anak yang baru lahir ada
lah menamakan anak yang dibawalkan kepadanya dan juga
mencetaki (menggosok) langit-langit mulut anak itu de-
ngan benda-benda yang manis seperti kurma, serta mend c

akannya selamat dan hahagia,



Hadis ketiga.
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Artinya;"Telah bercerita kepada kami al-Ta'nabi,
ju berkata; telah bercerita kepada kami Daud bin 'la-
is, dori 'Amru bin Syu'aib, dori ayahnya, daorl kakek
nya katanya: Rasulullah Saw. ditanya tentang masalah
tagigah, maka.baliau bersabda: nillah tidak suka ke-
pada penyelewengan. Barang siapa yang mendapat gela—
hiran anak, sedang ia menginginkan untuk beribadat -
buat =znaknya, maka kerjakanlah, untuk anak laki-lakil
dua ekor kambing yang sama umurnya dan untuk anak
Qerempuun seekor kambingl ( Abu Daud, tt, Jilid 11:
97 ) '
- -

Menurut hadis ketiga yang diriwayatkan oleh Abu
Daud ini, Rastilullah tidak memerintahkan melaksanakan "a
qigah dengan kata-kata yang tegas, melainkan beliau ha
nya menawarkan untuk mengerjakannya bagi orang suka un-
tuk beribadah (melaksanakah_'aziqah) but anaknya, Dari-
sini dspat diperoleh petunjuk, bahwa 'agigah itu hukum-
nya sunnat, Disunnatkan bagi anak 1aki—léki dva  ekor

kambing dan bagi anak perempuan satu ekor kombing,
g D it 3

Hadis keempat,

dB 2ldbasslis 1 dB ey me oo slllae e o s s
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Artinya;"Telah D(cerz“ﬂ kepada kami Abu Ma'mar
Abdullah bin 'Amru katanya; telah bercerita Kepada
kami Abdul wWaris katanya; telah Drﬁ.rcerlt‘_~ kepada -
kami Ayyub dari Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas; Bahwa -
sannya Rasulullah 3aw. telah mengaqginahkan ( cucu-
beliau ) Hasan dan Husain Ra., masing-masing satu e
kor kambing",(Abu Daud, tt, Jilid 11 : 96 ).

Menurut keterangan dari hadis ketiga yang diri
wayatkan oleh Abu Daud ini, bahwa Jumlah binatang agi
gah yong disembelih untvl. anak laki-laki maupun perem
puan, diperbolehkan untuk mereka masing-masing satu e

kor kambing kibasy.
Hadis kelima,

t..,(_._‘zldj.mb R RS SR Q""f:&-—"'«b—.' L')L._'t__r.L')__, AJJ1¢_.._..:

e el e Tl s b B ay Baks e ds o
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( Lg..')._a_,.“q_“ ai‘,J' ) i o
Artinya; "Telah bercerita kepada kami Yahya ib
nu Khalaf al Basry, telah bercerita kepada kami BRi
syr bin al Mufaddal, Telah bercerita kepada kami
Abdullah bin '"Usman bin Khusaim, dari Yusuf bin Ma
hak, 5csung~uhnya mereka masuk (moncnul) Hafsah
binti 'Abdur Rahman, mereka bertanya heﬂlda ;uig:h
tentang ‘aqiqah, kcmu tian Hafgah br“corLuH Ltvada
nerelka; sesungcuhnya Adsyah Ra. telah memberi kha-
bar kepadaku; Sesungguhnya Rasulullah Saw. menyu -
rubh (melaksanakan 'agigqah) bagi anak laki-lzki dua
ekor kambing yang sama, sedang bagi apak perempuan
satu ekor kambing".(At Turmuzy, tt, Jilid 1V:98).

Menurut keterangan hodis kelima yang diriwvayat-

kan oleh At-Turmuzy ini, bohwa jumlah binatang 'agiqab
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yang disembelih, buat anak laki-laki duz ekor kambing,

sedang bagi anak perempuan satu ekor kambing,

Hadis keenam,

o J_f_{uf‘detMQsé‘a_ﬁwmwgh.ﬁu
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~ Artinya;"Bercerita kepada kami Muhammad bin
Yahya al Quta'iy, bercerita kepada kami Abdul “A'la
bin Abdul A'la dari Mubammad bin Ishag, dari Abdul-
lah bin Abu Bakr dari Muhammad bin YAli hin Al lu-
sain, dari 'Ali bin Abu Talib, ia berkata: RasUlul-
lah Saw, telah mengagigalikan Hasan dengan satu ekor
kambing, dan beliau bersabda: Hai Fatimah, "cukurlah
rambutnya dan sedekahkanlah perak seberat rambut i-
tu, Maka Fatimah berkata: Aku telah menimbang ram-

but itu, beratnya ada satu dirham atau dua dirham,

(At-Turmuzy, tt, Jilid 1v: 98),

Menurut @adig keenam yang diriwayatkan oleh At-
Turmuzy ini, terdapat petunjuk bahwa diéunnatkan bagi
anﬁ yang baru lahir diberi nama yang baik, dan dicukur
rambutnya serta befsedekah seberat timbangan rambutﬁya

dengan perak jika memungkinkan.

Hadis ketujuh,

U PP | R B | | B ple e ol
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Artinya;" Bercerit: Kepada kita Muhammad bin Ta-
syar, bercerita kepada kita Yahya bin Sa'id berkata;
Lercerita kepada kita Sufyan dari 'Asim, duri Ubai -
dullah bin Abu Rafi', dari ayahnya, ia berkata: 3a-
ya melihat Rasulullah Saw, mengazanKan sebapnimana a
zan salat di telinga Hasan bin 'Ali di walktu dipera-
nak§an-dia cleh Patimaht (At Turmuzy tt, Jilid 111 ;
26 ).

Menurut keterangan hadis ketujuh yong diriwayat-

kan oleh At-Turmuzy ini, bahwa salsh satu hal srng baik

dikerjakan sewaktu wurak buaru lchir, adalsh meng'..zankan
sebagaimana azan salat pada telinga anak yaung baru la-

hir,

Hadis kedelapan,
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Artinya;"Telsh mengkhabarkan kepada ltami 'Amru -
bin 'ali ia berkata: Telah bercerita lkepade kami ib-
nu Juraij, ia berkata; Telah bercerita keps kami Ubal
bin - ibdullah bir Abu Yazid dori Siba'bin Sabit,

dari Ummi Furzun; Fghwasahny:: Dastlullch Sow. bersab
da : "Pagi anak laki-luki duw ekor kambing don ba-

£i analk perempuan satu ekor kambing, don tidak menga
pa kambing jantan atau betina,(An Yasa'iy, tt, Jilid
V 1 146).

Nenurut hadis kedelapan yang diriwayatkan olch-
* &

An Rasao'iy ivi, bahwa bilangan Linatang agicah rang di-

sembelih disunotlian bagi anal laki-leki dus ekor kameing
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dan bagi ancok perempuan satu -ekor kambing, serta tidak-

mengapa baik kambing jantan maupun kembing betina.

Hadis kesembilan.
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Artinya;" Telah mengkhabarkan kepada kami ' Amru
bin 'Ali dan Muhammad bin Abdul A'la, keduanya Dber-
kKata: Telah bercerita kepada kita Yazid alias Ibnu -
Zural', dari Sa'id; Bercerita kepada kita Jatadah da
ri Hasan dari bamuruh bin Jundub, dari duuulullah
berkata: Setiap anak itu te pﬁddl dengan 'Aqicahnya,
yang disembelih untuknya pada hari heuuduhuwa dlcu—

kur rambutnya serta diberi nama,(An-Nasa'iy, tt, Ji-
lid V : 146).

Menurut @adi? kesembilan yong diriwayatkan oleh
An Nasa'iy ini, bahwa ‘'agigah itu tidak d'pat tidak(ha
rus) dilakukan, sebagaimana gadaian orang yeng berhus
tang dan berpiutang. Waktu penyembelihan dilangsungkan
Pada hari ketujuhnya, ia diberi nzma dan dicukur ram -

butnya,

Hadis kesepuluh,
o @
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Artinya;"Telah bercerits kepada kami Abu Bakar-
bin Abi Syaibah, telah bercerit:z kepada kami Abduls
lah bin Fumair, telah bercerita kepada kami Hisyam-
bin Hissan, dari Hafgah binti Sirin, dariSdlman bin
'Amir; Pahwasannya ia mendenpar Rasulullah Saw. ber
sabda: Sesungguhnya bagi setiap anak itu ada 'tajgi-..
gahnya, maka alirkanlah darah atasnya dan hilangkan
lab penyakitl! (Ibnu Majah, tt, Jilid 11 : 1056).

Menurut keterangan hadis kesepuluh yang diriwa-
yatkan oleh Ibnu Majah ini terdapat petunjuk, bohwa de
ngan melihat lshirnya perintah yang ada delam hodis di

atas, agigah itu wajib hukumnya,

Hadis kesebelas,
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Artinya;"Telah bercerita kepada kami Hisyam bin-
Ammar, telah bercerita kepada kami Syu'aib bin Ishag
telah bercerita kepada kami Sa'id bin.Abu 'Urubah,da
ri Jatadah, dari Hasan, dari Samurah, dari Nabi 3Saw.
beliau bersabda: Bagi setiap anak itu tergadai .- de-
ngan 'agiqahnya, yang disembelih untuknya pada hari

yang ketujui, dicukur rambutnya serts diberi nama,
( Ibnu Majah, tt, Jilid 11; 1056)

“eterangan dari hadis yang kesebelas ini, sama
dengan hadis kesembilan yang diriwayatkan oleh An llasa

IiY.



